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Latar Belakang: Perilaku self-harm adalah perilaku melukai diri sendiri untuk
mengatasi tekanan emosional ekstrem. Self-harm dapat terjadi pada populasi normal
maupun pasien dengan gangguan jiwa, dan mahasiswa kedokteran merupakan
kelompok yang rentan mengalami stres dan self-harm. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kecenderungan perilaku self-harm pada mahasiswa
kedokteran Universitas Jambi angkatan 2021-2023. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross-sectional ini menggunakan
kuesioner Self-Harm Inventory (SHI) untuk mengumpulkan data dari 87 responden
yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (80,5%) tidak memiliki
kecenderungan untuk melakukan self-harm. Sebagian besar responden berusia 20-
22 tahun (33,3% berusia 20 tahun), perempuan (57,5%), dan bentuk perilaku self-
harm yang paling sering dilakukan adalah menyiksa diri melalui pikiran-pikiran yang
merendahkan diri sendiri (40,2%). Mahasiswa angkatan 2021 memiliki proporsi
tertinggi dalam kategori self-harm (47,1%). Kesimpulan: Penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang kecenderungan perilaku self-harm pada mahasiswa
kedokteran Universitas Jambi dan dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan program pencegahan dan intervensi yang efektif.

Self-harm, mahasiswa kedokteran, kesehatan mental.

Background: Self-harm is the act of deliberately injuring oneself as a way to cope with
intense emotional distress. This behavior may occur in both the general population and
individuals with mental disorders. Medical students are considered a vulnerable group
due to their high levels of academic and emotional stress. This study aims to explore the
tendency of self-harm behavior among medical students at the University of Jambi from
the 2021 to 2023 cohorts. Methods: This descriptive study employed a cross-sectional
design and utilized the Self-Harm Inventory (SHI) questionnaire to collect data from 87
respondents selected through proportionate stratified random sampling. Results: The
results revealed that the majority of students (80.5%) showed no tendency to engage
in self-harm behavior. Most respondents were between the ages of 20-22 years, with
33.3% aged 20, and the majority were female (57.5%). The most frequently reported
form of self-harm was self-deprecating thoughts (40.2%). Students from the 2021
cohort had the highest proportion of self-harm tendencies (47.1%). Conclusion: This
study provides valuable insights into the tendency of self-harm behavior among medical
students at the University of Jambi and may serve as a foundation for the development
of effective prevention and intervention programs

Self-harm, medical students, mental healt.
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1. PENDAHULUAN

Perilaku menyakiti diri sendiri (self-harm) didefinisikan sebagai perilaku
seseorang untuk melukai diri sendiri dengan berbagai cara tanpa memandang ada atau
tidaknya niat dan keinginan untuk mati. Berdasarkan World Health Organization (WHO)
perilaku menyakiti diri sendiri adalah ketika seseorang melukai atau menyakiti diri
mereka sendiri untuk mengatasi atau mengekspresikan tekanan emosional ekstrem dan
kekacauan internal. Perilaku ini merupakan sebuah fenomena penting dalam bidang
kesehatan jiwa yang dapat terjadi baik pada populasi normal maupun pasien dengan
diagnosis gangguan jiwa. Beberapa gangguan jiwa yang terkait erat dengan perilaku self-
harm yaitu gangguan kepribadian ambang (Borderline personality disorder), gangguan
depresi, gangguan bipolar, dan skizofrenia. Perilaku self-harm sendiri sebenarnya
bukanlah sebuah gangguan jiwa, namun merupakan kegagalan seseorang dalam
melakukan koping dalam menghadapi stress.!

Self-harm pada mahasiswa berhubungan langsung dengan pengalaman
mahasiswa, seperti tekanan akademis, relokasi, dan transisi menuju kehidupan mandiri.
Inisiatif kesejahteraan yang menargetkan faktor-faktor ini, serta pelatihan kesadaran
kesehatan mental untuk staf akademik dan non-akademik dapat membantu mendukung
siswa yang berisiko.?2 Prevalensi di Amerika Serikat, survei tahun 2015 yang dilakukan
oleh Centers for Disease Control and Prevention Youth Risk Behavior Surveillance System
memperkirakan prevalensi perilaku self-harm mencapai 6,4-30,8% remaja sengaja
melakukan perilaku self-harm tanpa mencoba bunuh diri selama 12 bulan terakhir.3
Mahasiswa kedokteran umumnya lebih stres dibandingkan mahasiswa pada umumnya.
Stres ini disebabkan oleh berbagai alasan, beberapa di antaranya adalah tekanan dari
teman sejawat untuk bekerja dengan baik, beban yang berlebihan dalam pengaturan
klinis karena menurunnya rasio dokter-pasien dan berkurangnya jam tidur. Namun,
populasi ini kurang terwakili dalam studi tentang Non-Suicidal Self-injury (NSSI) karena
stigma sosial, agama, dan hukum serta kurangnya kesadaran.*5

Penelitian yang dilakukan oleh Barrios et al (2023) menunjukkan bahwa dari 330
mahasiswa kedokteran sebanyak 27% mengalami self-harm. Faktor utama yang terkait
dengan perilaku self-harm adalah diagnosis gangguan mental sebelumnya dan/atau
riwayat kekerasan fisik atau seksual.® Penelitian yang dilakukan oleh Menon et al (2018)
menunjukkan bahwa 23,4% melaporkan stres tinggi, 63,5% mengalami stres sedang, dan
13,1% melaporkan stres rendah. Di antara anak laki-laki, 11,1% melaporkan stres tinggi,
68,6% mengalami stres sedang, dan 20,3% melaporkan stres rendah pada mahasiswa
kedokteran.”

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional,
dimana seluruh variabel penelitian dikumpulkan pada satu periode waktu yang sama.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran kecenderungan perilaku self-harm
pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Jambi angkatan 2021-2023.

Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan karena penelitian bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara objektif berdasarkan data numerik tanpa melakukan
intervensi terhadap variabel yang diteliti, sebagaimana dijelaskan oleh Adnyana bahwa
penelitian kuantitatif deskriptif berfokus pada pengukuran variabel dan penyajian data
dalam bentuk angka untuk memperoleh gambaran suatu keadaan pada waktu tertentu.8
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2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Jambi pada bulan Juli hingga November 2024.
2.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa kedokteran angkatan 2021-2023
yang masih aktif dalam kegiatan akademik. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel
minimal 79 orang. Untuk mengantisipasi kemungkinan drop-out, jumlah sampel
ditambah 10%, sehingga total menjadi 87 responden. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik proportionate stratified random sampling, yang mempertimbangkan
proporsi jumlah mahasiswa tiap angkatan untuk memastikan keterwakilan yang
seimbang.
2.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah Google Form yang terdiri dari lembar informed
consent, data demografis responden, dan Self-Harm Inventory (SHI). SHI terdiri dari 22
item pertanyaan yang menilai perilaku self-harm langsung maupun tidak langsung,
perilaku berisiko, dan aspek kognitif terkait kecenderungan menyakiti diri. Setiap item
diberi skor O (tidak) atau 1 (ya) dengan rentang skor total 0-22. Berdasarkan literatur,
interpretasi SHI meliputi skor 0-5: tidak self-harm, 6-11: self-harm ringan dan 212:
kecenderungan psikopatologi yang membutuhkan evaluasi lanjutan
2.5 Prosedur Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan secara tatap muka di kelas. Sebelum pengisian
kuesioner, peneliti menjelaskan tujuan penelitian, manfaat, serta hak-hak partisipan.
Mahasiswa yang bersedia berpartisipasi mengisi informed consent dan kemudian mengisi
kuesioner secara mandiri di bawah pengawasan peneliti untuk meminimalkan kesalahan
pengisian. Data yang terkumpul diproses melalui editing, coding, entry, dan data cleaning.
Analisis dilakukan secara deskriptif univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden dan kecenderungan perilaku self-harm berdasarkan skor SHI. Hasil disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden mahasiswa Kedokteran Universitas
Jambi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 20 tahun,
yaitu sebanyak 29 orang (33,3%), diikuti usia 21 tahun sebanyak 25 orang (28,7%), usia
22 tahun sebanyak 21 orang (24,1%), usia 19 tahun sebanyak 7 orang (8,0%), dan usia
23 tahun sebanyak 5 orang (5,7%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, yaitu sebanyak 50 orang (57,5%), sedangkan responden laki-laki
sebanyak 37 orang (42,5%). Berdasarkan angkatan, mayoritas responden berasal dari
angkatan 2021 sebanyak 31 orang (35,6%), diikuti angkatan 2022 sebanyak 29 orang
(33,3%), dan angkatan 2023 sebanyak 27 orang (31,0%).
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Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Angkatan
Mahasiswa Kedokteran Universitas Jambi
Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia 19 tahun 7 8,0
20 tahun 29 33,3
21 tahun 25 28,7
22 tahun 21 24,1
23 tahun 5 5,7

Total 87 100,0
Jenis kelamin Perempuan 50 57,5
Laki-laki 37 42,5

Total 87 100,0
Angkatan 2021 31 35,6
2022 29 33,3
2023 27 31,0

Total 87 100,0

Berdasarkan tabel 2 menujukkan bahwa mayoritas responden berada dalam
kategori tidak self-harm sebanyak 70 orang (80,5%), dalam kategori sedang sebanyak
17 orang (19,5%), dan tidak ditemukan dalam kategori tinggi.

Tabel 2 Gambaran Kecenderungan Perilaku Self-harm Pada Mahasiswa
Kedokteran Universitas Jambi

Self-harm Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak 70 80,5
self-harm

Sedang 17 19,5
Tinggi 0 0

Total 87 100

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh gambaran bahwa bentuk perilaku self-harm yang
paling banyak dilakukan oleh mahasiswa kedokteran Universitas Jambi adalah menyiksa
diri dengan pikiran-pikiran yang merendahkan diri sendiri, dengan jumlah responden
sebanyak 35 orang (40,2%). Selain itu, perilaku memukul diri sendiri juga cukup tinggi,
yaitu sebanyak 22 orang (25,3%), diikuti oleh perilaku membuat diri kelaparan untuk
menyakiti diri sebanyak 21 orang (24,1%). Adapun perilaku berkendara secara ceroboh
dengan sengaja dilaporkan oleh 13 responden (14,9%), yang menunjukkan bentuk self-
harm tidak langsung melalui tindakan berisiko. Sementara itu, perilaku mengiris atau
menggores diri dengan sengaja memiliki frekuensi paling rendah, yaitu 12 orang (13,8%).

Tabel 2 Gambaran Kecenderungan Perilaku Self-harm Pada Mahasiswa
Kedokteran Universitas Jambi
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Self-harm Frekuensi (n) Persentase (%)

Menyiksa diri dengan 35 40,2
pikiran-pikiran yang merendahkan
diri sendiri

Memukul diri sendiri 22 25,3

Membuat diri  kelaparan 21 24,1
untuk menyakiti diri sendiri

Berkendara secara ceroboh 13 14,9
dengan sengaja

Mengiris/menggoresdiri 12 13,8
dengan sengaja

Berdasarkan Tabel 4, dari total 87 mahasiswa kedokteran Universitas Jambi,
proporsi mahasiswa yang memiliki kecenderungan self-harm tertinggi berasal dari
angkatan 2021, yaitu sebesar 9,2%, disusul oleh angkatan 2022 sebesar 5,7% dan
angkatan 2023 sebesar 4,6%. Sementara itu, mahasiswa yang tidak memiliki
kecenderungan self-harm tersebar cukup merata, dengan proporsi terbesar pada
angkatan 2022 yaitu sebesar 27,6%. Total mahasiswa dengan kecenderungan self-harm
adalah 19,5%, dan yang tidak self-harm sebesar 80,5%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self-harm Berdasarkan Angkatan Pada Mahasiswa
Kedokteran Universitas Jambi
Kecenderungan Perilaku

Angkatan Self-harm Tidak self-harm
n (%) n (%)

2021 9,2 26,4

2022 57 27,6

2023 4,6 26,4

Total 19,5 80,5

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran
Universitas Jambi berada pada kategori tidak memiliki kecenderungan perilaku self-harm,
sementara sebagian kecil berada pada kategori self-harm ringan hingga sedang. Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun lingkungan pendidikan kedokteran memiliki
tekanan akademik yang tinggi, sebagian besar mahasiswa masih mampu beradaptasi
melalui mekanisme coping yang relatif baik.

Dominasi responden pada rentang usia dewasa muda sejalan dengan fase
perkembangan psikologis yang rentan terhadap konflik emosional dan stres. Pada tahap
ini, individu berada pada fase pembentukan intimasi dan identitas diri, sehingga
kegagalan dalam memenuhi tugas perkembangan dapat meningkatkan risiko isolasi
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emosional dan perilaku maladaptif, termasuk self-harm. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Taliaferro et al. serta diperkuat oleh Peshkovskaya et al. yang melaporkan
bahwa individu berusia di bawah 22 tahun merupakan kelompok dominan dalam konteks
perilaku self-harm dan ide bunuh diri.37-3%

Proporsi responden perempuan yang lebih besar dalam penelitian ini konsisten
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Namun, hubungan antara jenis kelamin dan
perilaku self-harm masih menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian Sembiring dan
Mona melaporkan dominasi responden perempuan, sementara studi multisentral di
Islamabad dan Rawalpindi tidak menemukan perbedaan signifikan skor self-injury antara
laki-laki dan perempuan.3839 Sebaliknya, tinjauan sistematis di Pakistan menunjukkan
bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi melakukan tindakan menyakiti diri
sendiri.*' Variasi temuan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik populasi,
konteks sosial budaya, serta perubahan pola ekspresi stres dan emosi.

Bentuk perilaku self-harm yang paling dominan pada penelitian ini adalah self-
criticism, diikuti oleh perilaku menyakiti diri secara fisik ringan dan perilaku berisiko.
Temuan ini menunjukkan bahwa self-harm pada mahasiswa kedokteran lebih sering
diekspresikan dalam bentuk internalisasi emosi negatif dibandingkan tindakan fisik yang
berat. Hal ini sejalan dengan penelitian Shafira yang menunjukkan bahwa self-criticism
berperan sebagai mediator antara disregulasi emosi dan niat melakukan self-harm.4?
Penelitian Clement et al. juga melaporkan bahwa tekanan akademik merupakan salah
satu motif utama meningkatnya self-harm di kalangan mahasiswa.*?

Temuan ini selaras dengan penelitian lokal oleh Mayriza et al, yang menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara gejala depresi dengan ide Non-Suicidal Self-Injury
(NSSI) serta ide bunuh diri pada remaja. Depresi berperan penting sebagai faktor
psikologis yang mendasari munculnya ide dan perilaku menyakiti diri, bahkan pada
individu yang belum menunjukkan tindakan ekstrem. Hal ini memperkuat interpretasi
bahwa self-harm ringan hingga sedang pada mahasiswa dapat menjadi manifestasi awal
gangguan emosional yang lebih serius.4”

Distribusi kecenderungan self-harm yang lebih tinggi pada angkatan yang lebih
senior mendukung temuan Mehmood yang menyatakan bahwa self-harm meningkat
seiring waktu dan berkaitan dengan tekanan akademik yang semakin kompleks.** Hal ini
sejalan dengan penelitian Aqiel yang menunjukkan adanya variasi prevalensi NSSI
berdasarkan tahun studi.*® Penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Jambi juga
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat stres, ansietas, dan
gangguan emosional yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat awal, terutama
pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Kondisi ini dilaporkan dalam penelitian
oleh Nabila et al, Mayriza et al, Abraham et al, Zaidan et al, serta Siti et al, yang menegaskan
bahwa tekanan akademik merupakan stressor utama pada mahasiswa kedokteran.47-51
Selain itu, stres akademik juga diketahui berkaitan dengan berbagai manifestasi
psikofisiologis. Penelitian oleh Intan et al dan Marissa Atha et al menunjukkan hubungan
antara tingkat stres dengan gangguan tidur dan insomnia pada mahasiswa kedokteran
Universitas Jambi. Gangguan tidur dan kelelahan emosional dapat memperburuk
kemampuan regulasi emosi, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap perilaku self-
harm.535% Penelitian lain juga menunjukkan bahwa stres kronis berkaitan dengan
manifestasi somatik, seperti kerontokan rambut, sebagaimana dilaporkan oleh Tasya et
al yang mencerminkan dampak luas stres terhadap kesehatan mahasiswa.>>

Tidak ditemukannya mahasiswa dengan kategori self-harm berat dalam penelitian
ini kemungkinan berkaitan dengan keberadaan faktor protektif. Faktor-faktor yang
dilaporkan berhubungan positif dengan self-harm meliputi penggunaan zat dan riwayat
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gangguan mental, sedangkan faktor pelindung meliputi kepuasan akademik, hubungan
yang baik dengan orang tua, harga diri yang tinggi, dan dukungan sosial yang kuat.46.47
Keberadaan faktor-faktor protektif ini diduga berperan dalam meningkatkan resiliensi
mahasiswa terhadap tekanan emosional.

Meskipun demikian, keberadaan mahasiswa dengan kecenderungan self-harm
ringan hingga sedang tetap memerlukan perhatian serius. Self-harm, meskipun tidak
berat, dapat menjadi indikator awal adanya tekanan psikologis yang berpotensi
berkembang. Faktor sosial, lingkungan, dan struktural dalam pendidikan kedokteran
seperti tekanan akademik, kompetisi, isolasi sosial, serta tuntutan emosional selama
proses pembelajaran diketahui berperan dalam munculnya gangguan kesehatan mental
pada mahasiswa kedokteran.425152 Oleh karena itu, institusi pendidikan kedokteran perlu
memperkuat upaya promotif dan preventif kesehatan mental melalui penyediaan layanan
konseling yang mudah diakses serta penciptaan lingkungan akademik yang suportif dan
bebas stigma.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi
Kedokteran Universitas Jambi angkatan 2021-2023 tidak memiliki kecenderungan untuk
melakukan self-harm, dengan proporsi sebesar 80,5%. Bentuk perilaku self-harm yang
paling sering dilaporkan adalah menyiksa diri melalui pikiran-pikiran yang merendahkan
diri sendiri, diikuti oleh memukul diri dan menahan makan sebagai bentuk menyakiti diri.
Selain itu, kecenderungan self-harm lebih banyak ditemukan pada mahasiswa angkatan
2021 dibandingkan angkatan lainnya. Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa tidak menunjukkan kecenderungan self-
harm, masih terdapat proporsi mahasiswa yang memerlukan perhatian terkait kesehatan
mental, khususnya dalam aspek manajemen stres dan regulasi emosi.
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